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RINGKASAN  

 

JESSICA VEDDRI SANTIKA:141110278 Kombinasi Penyuntikan  Hormon HCG dan 

Ovaprim dengan Dosis yang Berbeda Terhadap Tingkat Kematangan Gonad Ikan 

Tengadak (Barbonymus schwanenfeldii). Dibawah bimbingan FARIDA, S.Pi., M.Si 

sebagai Pembimbing pertama dan TUTI PUJI LESTARI, S.Pi., M.Si sebagai 

Pembimbing kedua. 

 

 Ikan tengadak, Barbonymus schwanenfeldii  merupakan komoditas lokal daerah 

Kalimantan dan Sumatera yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai ikan budidaya. 

Umumnya ikan tengadak dijadikan sebagai salah satu komoditas ikan hias skarena 

bentuk tubuh dan warnanya yang indah, namun pada  ukuran dewasa ikan tengadak juga 

dijadikan sebagai ikan konsumsi., habitat ikan tengadak adalah sungai dan rawa 

banjiran. Belum berkembangnya usaha budidaya ikan tengadak salah satunya 

disebabkan benih yang diperlukan belum dapat diproduksi secara normal dikarenakan 

ikan tengadak hanya dapat  matang gonad pada musim pengujan saja. Hal ini karena 

pemijahan induk ikan ini hanya dapat dilakukan secara buatan, selama ini  hormon yang 

digunakan untuk pemijahan hanya menggunakan Ovaprim. Penggunaan hormon 

ovaprim  untuk merangsang pemijahan masih belum dapat mendorong keberhasilan 

pemijahan yang optimal. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penambahan 

hormon atau kombinasi hormon untuk memperoleh hasil pemijahan yang terbaik. 

Ovaprim memiliki fungsi merangsang ovulasi sedangkan HCG berfungsi membantu 

terjadinya proses pematangan gonad. Harapannya induk-induk ikan yang belum  

mengalami kematangan gonad dapat dirangsang dengan hormon hCG, sehingga 

mengalami matang gonad dan dapat segera dipijahkan. Beberapa perlakuan dosis HCG 

dan ovaprim perlakuan D (300 IU/kg ) merupakan dosis yang terbaik untuk kematangan 

gonad ikan tengadak yaitu mencapai TKG IV. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dosis terbaik hormon hCG 

dan ovaprim untuk perkembangan dan kematangan gonad ikan tengadak, Manfaat yang 

dapat diambil dari penelitian ini untuk memberikan referensi dan informasi kepada 

peneliti selanjutnya dan bagi pembudidaya mengenai dosis yang efektif untuk 

pematangan gonad. 

Hasil penelitian terhadap tingkat kematangan gonad ikan tengadak menyebabkan 

ikan matang gonad sampai pada TKG IV dengan bobot gonad mencapai antara 13,18-

15,42g, dengan Dosis hormon HCG (300 IU/kg) pada perlakuan D serta mengalami 

waktu maturasi dengan persentasi 100% yang artinya mengalami siklus matang gonad 

lebih cepat hal ini disebabkan oleh pengaruh hormon HCG dan ovaprim. Dalam 

peningkatan diameter telur dengan nilai rata-rata 0,62-0,67 mm di perlakuan D dan nilai 

terbaik  IKG pada perlakuan D sebesar 10,65. Sedangkan kualitas air yang diamati 

selama penelitian cukup mendukung dalam kelangsungan hidup induk ikan tengadak 

berkisar 27-28, oksigen terlarut (DO) 4,89 mg/l dan PH 7,5. 

  

kata kunci: ikan tengadak ,HCG dan ovaprim, tingkat kematangan gonad 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan tengadak, Barbonymus schwanenfeldii  merupakan komoditas lokal daerah 

Kalimantan dan Sumatera yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai ikan budidaya. 

Umumnya ikan tengadak dijadikan sebagai salah satu komoditas ikan hias karena 

bentuk tubuh dan warnanya yang indah, namun pada  ukuran dewasa ikan tengadak juga 

dijadikan sebagai ikan konsumsi. Habitat ikan tengadak adalah sungai dan rawa banjiran 

(Huwoyon et al. 2010).       

 Belum berkembangnya usaha budidaya ikan tengadak salah satunya disebabkan 

benih yang diperlukan belum dapat diproduksi secara normal dikarenakan ikan tengadak 

hanya dapat  matang gonad pada musim pengujan saja. Hal ini karena pemijahan induk 

ikan ini hanya dapat dilakukan secara buatan, selama ini  hormon yang digunakan untuk 

pemijahan hanya menggunakan Ovaprim (Donaldson and Hunter, 1993). 

 Penggunaan hormon ovaprim  untuk merangsang pemijahan masih belum dapat 

mendorong keberhasilan pemijahan yang optimal. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan penambahan hormone atau kombinasi hormon untuk memperoleh hasil 

pemijahan yang terbaik. Ovaprim memiliki fungsi merangsang ovulasi sedangkan HCG 

berfungsi membantu terjadinya proses pematangan gonad. Harapannya induk-induk 

ikan yang belum mengalami kematangan gonad dapat dirangsang dengan hormon hCG, 

sehingga mengalami matang gonad dan dapat segera dipijahkan. Oleh karena itu perlu 

alternatif untuk mengkombinasikan keduanya yang bertujuan untuk memperoleh benih 

ikan diluar musim pemijahan, peningkatan efesiensi produksi meningkatkan 

kelangsungan hidup larva ikan (Donaldson and Hunter, 1993).  

 Penelitian mengenai penggunaan hormon HCG untuk pematangan gonad pada 

ikan sudah pernah dilakukan, antara lain, pada ikan balashark (Balantiochelus 

melanopterus Blkr) dengan HCG dosis 250 IU per kg bobot tubuh menghasilkan tingkat 

kematangan gonad yang optimal sebesar 75 %dan dosis ovaprim yang terbaik 0.6 ml/kg 

dengan kematangan telur sebesar 84,43% (Muchlis, 1997). Dengan penambahan 

hormon hCG dengan dosis yang berbeda terhadap tingkat kematangan gonad  ikan 
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tengadak dapat mengetahui pada dosis berapa ikan mengalami rangsangan yang cepat 

dan matang gonad. Oleh karena itu untuk menunjang usaha budidaya, terutama 

pengadaan induk matang gonad diperlukan rangsangan dari luar dengan menyuntikkan 

hormon reproduksi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Hal yang penting dalam proses pembenihan ikan adalah pengetahuan tentang 

pematangan gonad calon induk. Seringnya kegagalan dalam upaya pembenihanikan 

kerena tidak diketahui lingkungan dan proses fisiologis ikan sehingga siklus hormon 

tidak berjalan secara normal.        

  Hal ini menyebabkan gonad tidak berkembang yang mengakibatkan induk tidak 

matang gonad dan tidak dapatdi pijahkan. Penggunaan hormon hCG dan ovaprim salah 

satunya merupakan kemudahan dalam perhitungan dosis dan mempunyai kerja yang 

lebih cepat.Dengan penggunaan kombinasi antara hormon HCG dan ovaprim dapat 

mengontrol proses pemijahan sehingga ikan lebih cepat matang gonad.Dari upaya 

kombinasi hormon HCG  dan ovaprim, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah : 

1. Apakah penggunaan kombinasi hormon HCG dan ovaprim dapat meningkatkan 

tingkat kematangan gonad ikan tengadak. 

2. Berapakah dosis terbaik hormon HCG dan ovaprim untuk meningkatkan tingkat 

kematangan gonad ikan tengadak.  

1.3  Tujuan Penelitian        

  Penelitian ini bertujuan agar mengetahui dosis terbaik hormon hCG dan 

 ovaprim untuk perkembangan dan kematangan gonad ikan  tengadak.       

1.4 Manfaat Penelitian        

  Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan referensi dan informasi 

 kepada peneliti selanjutnya dan bagi pembudidaya mengenai dosis yang efektif 

 untuk pematangan gonad.  
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1.5  Hipotesis 

  Hipotesis yang digunakan pada penelitian adalah: 

 Ho : Konsentrasi penyuntikan HCG dan ovaprim dengan dosis yang berbeda 

  tidak berpengaruh nyata terhadap kematangan gonad ikan tengadak. 

 Hi :  Konsentrasi penyuntikan HCG dan ovaprim dengan dosis yang berbeda 

  berpengaruh nyata terhadap kematangan gonad ikan tengadak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Kombinasi Penyuntikan Hormon HCG dan 

Ovaprim dengan Dosis yang Berbeda Terhadap Tingkat Kematangan Gonad 

IkanTengadak (Barbonymusschwanenfeldii) dapat diambil kesimpulan yaitu : 

1. Hasil penelitian menunjukan penyuntikan hormon HCG dan Ovaprim pada 

tingkat kematangan gonad yang terbaik perlakuan D (300 IU/kg), dengan hasil 

TKG IV dan diameter telur yang terbaik pada perlakuan D dengan rata-rata 0,67 

mm. 

2. Hasil penelitian menunjukan dosis yang terbaik yaitu pada perlakuan D (300 

IU/kg).          

  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dsimpulkan pemberian Hormon HCG dengan 

dosis 300 IU/kg  dosis Ovaprim 0.6 ml/kg dalam kegiatan reproduksi yang berguna 

untuk pematangan gonad pada ikan sehingga bisa digunakan sebagai bahan acuan untuk 

para pembudidaya, kemudian disarankan penelitian lebih lanjut pada bahan dan induk 

ikan yang lain. 
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Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan 

 

Tabel Nomor Acak 

 

Nomor Perlakuan Ulangan Nomor Acak 

1 A 

1 4 

2 7 

3 12 

2 B 

1 5 

2 2 

3 9 

3 C 

1 6 

2 10 

3 11 

4 D 

1 8 

2 3 

3 1 
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Lampiran 2. Tabel waktu maturasi ikan tengadak. 

 

          
WAKTU 

MATURASI         

  

  Hari ke 1-60   

Siklus Matang 

Gonad       

Perla

kuan 

Ula

nga

n 

Ikan 

awal  

Hari 

ke 18 

Perse

ntase 

Hari 

ke 30 

Perse

ntase 

Hari 

ke 44 

Perse

ntase 

Hari 

ke 58 

Perse

ntase 

      

Ikan 

Buntin

g 

Matu

rasi%  

Ikan 

Buntin

g 

Matu

rasi%  

Ikan 

Buntin

g  

Matu

rasi%  

IkanB

unting  

Matu

rasi%  

A A1 3 1 33,33 1 33,33 2 66,67 2 66,67 

 

A2 3 0 0 1 33,33 2 66,67 2 66,67 

 

A3 3 0 0 2 66,67 1 33,33 3 100 

  Ʃ 9 1 11,11 4 44,44 5 55,56 7 77,78 

B B1 3 0 0 1 33,33 2 66,67 3 100 

 

B2 3 1 33,33 1 33,33 2 66,67 3 100 

 

B3 3 1 33,33 0 0,00 2 66,67 3 100 

  Ʃ 9 2 22,22 2 22,22 6 66,67 9 100 

C C1 3 1 33,33 1 33,33 2 66,67 3 100 

 

C2 3 1 33,33 1 33,33 2 66,67 3 100 

 

C3 3 1 33,33 1 33,33 2 66,67 3 100 

  Ʃ 9 3 33,33 3 33,33 6 66,67 9 100 

D D1 3 1 33,33 1 33,33 2 66,67 3 100 

 

D2 3 1 33,33 1 33,33 2 66,67 3 100 

 

D3 3 1 33,33 1 33,33 2 66,67 3 100 

  Ʃ 9 3 33,33 3 33,33 6 66,67 9 100 
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Lampiran 3. Indeks Kematangan Gonad Ikan Tengadak 

 

perlakuan ulangan 
Berat 

Gonad (g) 

Berat Tubuh 

(g) 
Total 

rata-

rata 
SD 

A 

1 8,88 113 7,86 

7,93 

0,91 

2 8,32 118 7,05   

3 11,53 130 8,87   

B 

1 12,32 123 10,02 

10,17 

0,31 

2 13,16 125 10,53   

3 12,37 124 9,98   

C 

1 13,15 130 10,12 

10,46 

0,31 

2 14,16 132 10,73   

3 13,18 125 10,54   

D 

1 15,42 133 11,59 

10,65 

1,06 

2 12,83 135 9,50   

3 14,23 131 10,86   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 

 

 
 

Lampiran 4. Uji Normalitas Indeks Kematangan Gonad Ikan Tengadak 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 7,05 -8,46 0,00 0,08 0,08 

2 7,86 -7,84 0,00 0,17 0,17 

3 8,87 -7,07 0,00 0,25 0,25 

4 9,50 -6,58 0,00 0,33 0,33 

5 9,98 -6,22 0,00 0,42 0,42 

6 10,02 -6,19 0,00 0,50 0,50 

7 10,12 -6,12 0,00 0,58 0,58 

8 10,53 -5,80 0,00 0,67 0,67 

9 10,54 -5,79 0,00 0,75 0,75 

10 10,73 -5,65 0,00 0,83 0,83 

11 10,86 -5,54 0,00 0,92 0,92 

12 11,59 -4,98 0,00 1,00 1,00 

Jumlah 118 -76,25 0,00 6,50 6,50 

Rata-

rata 
18,10 -6,35 0,00 0,54 0,54 

 

 

X  = 18,10 

S. Deviasi = 1,31 

LHit Maks = 1,00 

 L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

L Hit < L Tab    Data Tidak Norma 
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Lampiran 5. Transpormasi Data IKG 

 

Perlakuan Ulangan TKG Arcsin 

A 

1 7,86 16,28 

2 7,05 15,40 

3 8,87 17,33 

B 

1 10,02 18,45 

2 10,53 18,93 

3 9,98 18,41 

C 

1 10,12 18,54 

2 10,73 19,12 

3 10,54 18,95 

D 

1 11,59 19,91 

2 9,50 17,96 

3 10,86 19,24 
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Lampiran 6. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Indeks Kematangan Gonad induk 

ikan tengadak. 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 
db.LogS

2 
db.S2 Ln10 

A 2 802,35 0,93 -0,03 -0,06 1,86 2,30 

B 2 1037,89 0,08 -1,07 -2,15 0,17 

 C 2 1068,47 0,09 -1,06 -2,12 0,17 

 D 2 1089,02 0,98 -0,01 -0,01 1,97 

 Jumlah 8 3997,73 2,09 -2,17 -4,34 4,17   

 

 

S
2
 = 

          

   
 

 =  
                     

 
 

 = 
    

 
 = 0,52 

B =  (∑db) log S
2
 

 = 8 x log -0,282507 

 = -2,26 

X
2 

Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si
2
) 

 = 2,30 x (-2,26 – -4,34 ) 

 = -4,80 
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Lampiran 7. Analisa Varians (Anava) Indeks Kematangan Gonad Ikan Tengadak 

 

Perlakuan 

Ulangan 
 

1 2 3 Total 
rata-

rata 

A 16,28 15,40 17,33 49,00 16,33 

B 18,45 18,93 18,41 55,80 18,60 

C 18,54 19,12 18,95 56,61 18,87 

D 19,91 17,96 19,24 57,11 19,04 

Jumlah 73,18 71,41 73,93 218,52 72,84 

Rata-rata 18,30 17,85 18,48 54,63 18,21 

 

 FK = 
     

   
  

         

   
 

        

  
  3979,21 

JKT = (Xi
2
+….+Xi

2
) – FK  

 = (16,28
2
+….+19,24

2
)  – 3979,21  

 = 3997,73 – 3979,21 

 = 18,53 

JKP = 
 (        )

 
 –  FK 

 = 
               

 
 – 3979,21 

 =  11980,68- 3979,21 

 = 14,35 

JKG = JKT – JKP 

 =  18,53– 14,35 

 =  4,17 
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SK db JK KT Fhit 
Ftab   

5% 1% 

Perlakuan 3 14,35 4,78 
9,17 4,07 7,59 

Galat 8 4,17 0,52 

Jumlah 11 18,53         

Fhit < Ftab 5% dan Ftab 1% 

keterangan: Perlakuan sangat nyata** 

  

Lampiran 8. Koefeisien Keragaman Indeks Kematangan Gonad Ikan Tengadak. 

 

KT Galat =0,52 

Y  =18,21 

KK= 
        

 
  x 100% 

KK= 
    

     
  x 100% 

KK= 3,959968 

Nilai KK yaitu 3,959968 % Sehingga dilakukan Uji Lanjut Beda Lanjut Jumlah 
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Lampiran 9. Uji Lanjut BNJ Indeks Kematangan Gonad Ikan Tengadak. 

KT Galat 0,52  0,58878 

BNJ 0,30616771 

=2 x 
        

 
 

=2 x 
    

 
 = 0,30616771 

 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

Notasi 
A B C D 

A 16,33 

    

a 

B 18,60 2,26     

 

b 

C 18,87 2,54 0,27   

 

c 

D 19,04 2,70 0,16 2,70   d 

(tn) berbeda tidak nyata 

    ** berbeda nyata pada taraf  >  5% 

   ** berbeda sangat nyata pada taraf > BNT 5% dan 1% 
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Lampiran 10. Ciri Morfologi Tingkat Kematangan Gonad Ikan Tengadak 

menurut   Nikolsky (Bagenal dan Braum, 1968) 

 

TKG Tahapan  Gonad Betina (ovari) Ciri-ciri  

                   Immature 

 

Telur kecil, tidak 

nampak oleh mata 

telanjang,Gonad 

berukuran kecil. 

Bentuk telur Semi 

transparan. 

II Maturing 

 

Ovari TKG II bobot 

gonad berukuran 

sekitar 8,88-11,53g, 

dengan diameter 

0,54-0,56mm. 

Gonad lebih besar, 

dan telur mulai 

terlihat seperti 

butiran pasir. 

 

III Maturing 

Ripe 

 

 Ovari TKG IV 

bobot gonad 

berukuran 13,18-

15,42g, dengan 

diameter 0,61-

0,67mm. Telur 

terlihat bersih, tidak 

terlihat lemak yang 

menempel pada 

dinding telur. 

Warna hijau keabu-

abuan. 
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IV Ripe 

 

Ovari TKG IV 

bobotgonad 

berukuran13,18-

15,42g,dengan 

diameter0,61-

0,67mm.Telur 

masak semi 

transparan,dan 

gonad sudah berisi 

penuh, warna hijau 

keabua-abuan. 

 

 

  

 

    

Perlakuan (Dosis HCG IU/kg 

Induk 

Tingkat Kematangan 

Gonad A (0) B (100) C  (200) D (300)   

1 II II III IV 

 2 II II III IV 

 3 II II III IV   
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Lampiran 11. Perubahan diameter telur ikan tengadak 

Minggu ke 4 (M-4) 

No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

D3 B2 D2 A1 B1 C1 A2 D1 B3 C2 C3 A3 

1 0,60 0,55 0,61 0,53 0,55 0,60 0,54 0,58 0,55 0,59 0,64 0,55 

2 0,60 0,55 0,61 0,53 0,54 0,60 0,54 0,58 0,55 0,59 0,64 0,55 

3 0,61 0,54 0,60 0,54 0,54 0,61 0,55 0,59 0,56 0,60 0,65 0,56 

Jumla

h 1,81 1,64 1,82 1,60 1,63 1,81 1,63 1,75 1,66 1,78 1,93 1,66 

Rata-

Rata 0,60 0,55 0,61 0,53 0,54 0,60 0,54 0,58 0,55 0,59 0,64 0,55 

 

Minggu ke 6 (M-6) 

No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

D3 B2 D2 A1 B1 C1 A2 D1 B3 C2 C3 A3 

1 0,61 0,56 0,62 0,54 0,56 0,61 0,55 0,60 0,56 0,62 0,68 0,57 

2 0,61 0,56 0,62 0,54 0,55 0,61 0,55 0,60 0,56 0,62 0,70 0,57 

3 0,62 0,55 0,63 0,55 0,55 0,62 0,56 0,61 0,58 0,64 0,68 0,58 

Jumlah 1,84 1,67 1,87 1,63 1,66 1,84 1,66 1,81 1,70 1,88 2,06 1,72 

Rata-

Rata 0,61 0,56 0,62 0,54 0,55 0,61 0,55 0,60 0,57 0,63 0,69 0,57 
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Minggu ke 8 (M-8) 

 

No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

D3 B2 D2 A1 B1 C1 A2 D1 B3 C2 C3 A3 

1 0,63 0,58 0,63 0,55 0,57 0,63 0,56 0,62 0,57 0,65 0,72 0,58 

2 0,63 0,57 0,64 0,55 0,56 0,63 0,56 0,62 0,57 0,65 0,75 0,58 

3 0,65 0,57 0,64 0,56 0,56 0,64 0,57 0,64 0,60 0,68 0,76 0,60 

Jumlah 1,91 1,72 1,91 1,66 1,69 1,90 1,69 1,88 1,74 1,98 2,23 1,76 

Rata-

Rata 0,64 0,57 0,64 0,55 0,56 0,63 0,56 0,63 0,58 0,66 0,74 0,59 
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Lampiran 12. Rata-rata Akhir Diameter Telur Ikan Tengadak  

 

Diameter Telur 

Perlakuan Ulangan Awal Akhir Selisih SD 

A 

1 0,53 0,55 0,02 

0,01 2 0,54 0,56 0,02 

3 0,55 0,58 0,03 

Rata-rata 0,54 0,56 0,02 
 

B 

1 0,55 0,57 0,02 

0,01 2 0,55 0,58 0,03 

3 0,55 0,57 0,02 

Rata-rata 0,55 0,57 0,02 
 

C 

1 0,58 0,62 0,04 

0,01 2 0,61 0,63 0,02 

3 0,60 0,63 0,03 

Rata-rata 0,60 0,63 0,03 
 

D 

1 0,60 0,63 0,03 

0,03 2 0,62 0,65 0,03 

3 0,64 0,72 0,08 

Rata-rata 0,62 0,67 0,05 
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Lampiran 13. Uji Normalitas Lilliefort Perubahan diameter telur induk ikan 

tengadak selama pemeliharaan. 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,02 -0,65 0,26 0,08 0,18 

2 0,02 -0,65 0,26 0,17 0,09 

3 0,02 -0,65 0,26 0,25 0,01 

4 0,02 -0,65 0,26 0,33 0,07 

5 0,02 -0,65 0,26 0,42 0,16 

6 0,03 -0,05 0,48 0,50 0,02 

7 0,03 -0,05 0,48 0,58 0,10 

8 0,03 -0,05 0,48 0,67 0,19 

9 0,03 -0,05 0,48 0,75 0,27 

10 0,03 -0,05 0,48 0,83 0,35 

11 0,04 0,55 0,71 0,92 0,21 

12 0,08 2,93 1,00 1,00 0,00 

Jumlah 0,37 0,00 5,40 6,50 1,65 

Rata-rata 0,03 0,00 0,45 0,54 0,14 

 

 

X  = 0,03 

S. Deviasi = 0,02 

LHit Maks = 0,35 

 L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 14. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Perubahan diameter telur induk 

ikan tengadak selama pemeliharaan. 

Perlakuan Db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 0,00 0,0000 0,00 0,00 0,00007 2,30 

B 2 0,00 0,0000 -4,48 -8,95 0,00007 

 C 2 0,00 0,0001 -4,00 -8,00 0,00020 

 D 2 0,01 0,0008 -3,08 -6,16 0,00167 

 Jumlah 8 0,01 0,0010 -11,56 -23,11 0,0020   

 

S
2
 = 

          

   
 

 =  
                       

 
 

 = 
    

 
 = 0,00 

B =  (∑db) log S
2
 

 = 8 x log -3,602060 

 = -28,82 

X
2 

Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si
2
) 

 = 2,30 x (-0,00 – -8,00 ) 

 = -13,13 

X
2 

Tab (5%) = 14,05 

X
2 

Tab (1%) = 18,48 

X
2 

Hit < X
2 

Tab  Data Homogen 
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Lampiran 15. Analisa Varians (Anava) Diameter Telur Ikan Tengadak 

 

Perlakuan 

Ulangan 
 

1 2 3 Total 
rata-

rata 

A 0,02 0,02 0,03 0,07 0,02 

B 0,02 0,03 0,02 0,07 0,02 

C 0,04 0,02 0,08 0,14 0,05 

D 0,03 0,03 0,08 0,14 0,05 

Jumlah 0,11 0,10 0,21 0,42 0,14 

Rata-rata 0,03 0,03 0,05 0,11 0,04 

 

 FK = 
     

   
  

       

   
 

    

  
  0,01 

JKT = (Xi
2
+….+Xi

2
) – FK  

 = (0,02
2
+….+0,08

2
)  – 0,01  

 = 0,02 – 0,01 

 = 0,01 

JKP = 
 (        )

 
 –  FK 

 = 
             

 
 – 0,01 

 =  0,02 - 0,05 

 = 0,00 

JKG = JKT – JKP 

 =  0,01 – 0,00 

 =  0,00 
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SK Db JK KT Fhit 
Ftab   

5% 1% 

Perlakuan 3 0,00 0,00 
0,00

tn
 4,07 7,59 

Galat 8 0,00 0,00 

Jumlah 11 0,01S         

Fhit < Ftab 5% dan Ftab 1% 

  

  

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn) 

 

   Lampiran  16.  Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) Induk pada Awal dan Akhir   

Penelitian 

    

Perlakuan  Ulangan 

Jumlah Ikan 

Awal 

Jumlah Ikan 

Akhir SR (%) SD 

A 

1 3 3 100 

0 2 3 3 100 

3 3 3 100 

Rata-rata   9 9 100   

B 

1 3 3 100 

0 2 3 3 100 

3 3 3 100 

Rata-rata   9 9 100   

C 

1 3 3 100 

0 2 3 3 100 

3 3 3 100 

Rata-rata   9 9 100   

D 

1 3 3 100 

0 2 3 3 100 

3 3 3 100 

Rata-rata   9 9 100   
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Lampiran Dokumentasi hasil Penelitian 

    

Persiapan Kolam   Pemasangan Hapa   

 

Induk yang Bunting 
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       Penimbangan Induk  Hormon HCG dan Ovaprim 

 

 

      

Pencaampuran Hormon Pengukuran Diameter telur      Penyuntikan Ikan  
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Pengecekan Telur   Sampel telur Ikan Tengadak   Gonad Tengadak 

 

 

     

Bedah Ikan   Pengukuran Do  Pengukuran Ph 
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